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Abstraksi
 Usaha kecil adalah usaha yang modalnya sangat terbatas sehingga perusahaan kecil tidak mampu bersaing dengan perusahaan besar yang sejenis , untuk itu perlu penguatan agar pengusa kecil tersebut bisa bersaing dan diharapkan lebih bisa berkembang, adapun penguatan yang dilakukan adalah salah satunya melalui  koperasi.

Dewasa ini koperasi sudah semakin pesat perkembangannya dan telah mencakup hampir seluruh sektor kehidupan perekonomian Bangsa Indonesia. Dengan demikian,  pada masa sekarang ini koperasi sangat besar peranannya dalam bidang perekonomian, begitu besar peranan koperasi, sehingga perlu melakukan sosialisasi terhadap usaha kecil agar sadar pentingnya koperasi, dan akhirnya pengusaha kecil akan membentuk kelembagaan yang bernama kopersi.
Pemusatan pemusatan koperasi memang perlu dilaksanakan untuk menyukseskan usaha usaha perekonomian, secara kenyataan koperasi (sesuai dengan jenis-jenisnya) mempunyai kemampuan untuk menangani tugas tugas perekonomian bagi kepentingan masyarakat, dengan mengutamakan service undertaking dan bukan profit undertaking dan adanya pemusatan pemusatan koperasi memungkinkan koperasi melakukan usaha yang lebih besar karena koperasi dapat menghimpun modal yang lebih besar, usaha yang dilakukannya terintegrasi sehingga segala  sehingga segala sesuatunya sejalan dari sejak primer sampai induk, yang tidakmemungkinkan adanya kompetisi – kompetisi yang bagaimanapun coraknya, kecuali kompetisi dalam peningkatankegairahan kerja dari para anggotanya.
Kata kunci : Usaha Kecil, Koperasi.

A. PENDAHULUAN
Kalangan pengusaha kecil jika diajak berkoperasi seringkali menolak, baik secara terang-terangan maupun secara halus.  Penolakan ini dilakukan karena                  “pengalaman pahit” yang pernah mereka alami dalam koperasi. Ketika mereka menjadi anggota koperasi, ternyata kemudian koperasi tersebut kemudian macet dan kemudian bubar, sebelum mereka menikmati pelayanan koperasi. Ini jelas merugikan mereka, sebagian lagi menolak karena adanya kabar ” pengalaman pahit ” dari rekan-rekannya, walaupun mereka sendiri belum mengalaminya, dengan pengalaman seperti itu, nama koperasi menjadi kurang baik dimata sebagian orang.

Kalau kita lihat lebih jauh dan kita semua mau jujur, sebenarnya yang buruk itu bukan lembaganya atau koperasinya, melainkan bubar dan macetnya koperasi disebabkan oleh orang-orang yang ada didalamnya. Misalnya pengurus tidak bertanggung jawab dan lebih mementingkan dirinya sendiri dalam mengelola usaha bukan mementingkan kebutuhan anggota, atau juga anggota yang tidak peduli terhadap koperasi, dimana mereka menjadi anggota.  Anggota tidak mau membayar kewajibannya, baik berupa simpanan atau pengembalian pinjaman yang telah diperoleh dari koperasi.  Kalau pengurus dan anggota sudah tidak peduli, bagaimana koperasi bisa berjalan ?.  Koperasi dan cita cita yang dibawa sebenarnya cukup baik, kelangsungan hidup koperasi banyak bergantung pada tekad orang – orang yang ada didalamnya, baik pengurus maupun anggota, dalam menumbuh kembangkan semangat kebersamaan diantara mereka saendiri.  
Salah satu hal pokok dalam berkoperasi adalah pemahaman kita terhadap koperasi itu.  Pandangan terhadap koperasi banyak dipengaruhi oleh kemampuan untuk memahami terhadap lembaga ini yaitu koperasi.

Koperasi berasal dari kata Cooperation, yang berarti kerjasama,  dalam ilmu ekonomi, koperasi bukan hanya sekedar berarti kerjasama, melainkan juga merupakan suatu lembaga ekonomi yang mempunyai ciri tersendiri. Sebagai suatu lembaga ekonomi, koperasi adalah :
”Lembaga ekonomi yang berwatak sosial, terdiri dari kumpulan orang-orang yang saling bekerja sama secara sukarela, untuk memajukan kepentingan mereka dan masyarakat dimana mereka berada, didalam memenuhi kebutuhannya”


Secara umum yang dimaksud dengan koperasi adalah suatu badan usaha bersama yang bergerak dalam bidang perekonomian , beranggotakan mereka yang umumnya berekonomi lemah yang bergabung secara sukarela dan atas dasar persamaan hak, berkewajiban melaksanakan suatu usaha yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan para anggotanya. Jadi koperasi merupakan kumpulan orang-orang, dan bukan sekedar kumpulan modal seperti usaha swasta lainnya.

B. APA YANG DIMAKSUD  DENGAN LEMBAGA EKONOMI YANG BERSIFAT SOSIAL 
Sebagai lembaga ekonomi yang bersifat sosial, koperasi dikelola sesuai dengan prisnsip-prinsip ekonomi, yang dalam kegiatannya memperhitungkan laba dan rugi.  Namun, semua itu dilakukan bagi peningkatan kesejahteraan para anggotanya maupun masyarakat secara keseluruhan.  Perhitungan untung-rugi dalam koperasi memeang merupakan keharusan, tetapi dalam batas batas tertentu dan wajar.  Tanpa memperhitungkan perolehan keuntungan dan pengembangan usahanya.  Selain untuk pengembangan usaha, keuntungan yang diperoleh juga dikembalikan lagi kepada para anggotanya, baik dalam bentuk uang ataupun pelayanan dan kemudahan lainnya, dalam rangka meningkatkan kesejahteraan bersama.

Pengertian sosial dalam koperasi, lebih ditekankan kepada rasa kebersamaan dikalangan anggota, kemudahan dalam memperoleh pelayanan dan peningkatan wawasan para anggota. Sebagian orang menafsirkan bahwa pengertian sosial adalah memberikan atau membagi-mbagikan materi secara gratis, sehingga anggota koperasi enggan membayar kewajibannya atau mengembalikan pinjamannya, karena mereka berfikir bahwa hal itu merupakan bagian dari kegiatan sosial tersebut. Pemahaman seperti inilah yang mengakibatkan kegiatan usaha koperasi menjadi macet dan bubar.
C. MENGAPA HARUS BERKOPERASI

Berkoperasi merupakan kegiatan kerjasama antara orang-orang yang menjadi anggota, yang diarahkan untuk kegiatan pengembangan usaha.  Kerjasama, bagi masyarakat Indonesia bukan suatu hal yang baru, kerjasama sudah ada sejak lama dalam bentuk kehidupan gotong royong.  Hal ini nampak dari kegiatan masyarakat, misalnya gotong royong dalam pengadaan air pada irigasi, gotong royong pada saat terjadi musibah, dan lain sebagainya.


Gotong royong yang sudah ada seperti tu tampaknya belum diarahkan pada kegiatan usaha ekonomi.  Melalui koperasi , kerjasama untuk kegiatan usaha ekonomi dapat diwujudkan. Masalah usaha ekonomi, tentu tak terlepas dengan masalah persaingan, apalagi saat sekarang, persaingan antar pengusaha semakin ketat, baik antar pengusaha kecil sendiri, maupun antara pengusaha kecil dengan pengusaha besar.  Bagaimanapun , kalau terjadi persaingan antara pengusaha kecil dengan pengusaha besar, pengusaha kecil akan berada pada posisi yang sulit.

Seharusnya pengusaha kecil bersatu dan bekerjasama dalam satu wadah, kalau pengusaha kecil tidak bersatu, maka pesaing yang harus dihadapi cukup banyak.  Selain diantara pengusaha kecil sendiri yang jumlahnya semakin banyak, juga dengan pengusaha besar.  Hanya dengan bersatulah pengusaha kecil dengan membentuk koperasi akan menjadi kuat dan dapat bersaing secara sehat dengan pengusaha besar.
D. BAGAIMANA KEANGGOTAAN  DALAM KOPERASI

Keanggotaan dalam koperasi bersifat perorangan , menjadi anggota koperasi harus bersifat sukarela, dan bukan karena paksaan.  Keanggotaan dalam koperasi tidak membedakan warna kulit, asal keturunan, agama, kaya, miskin dan lain sebagainya, semuanya dipandang sama.  Pembatasan yang dibolehkan adalah berdasarkan usaha yang dikelola oleh anggotanya. Misalnya koperasi pengusaha tahu dan tempe, yang boleh menjadi anggotanya adalah pengusaha tahu dan tempe saja.

Setiap anggota memiliki hak dan kewajiban yang sama.  Mereka berhak memperoleh pelayanan dan kemudahan dari koperasi, serta berkewajiban membayar simpanan atau pinjaman dan sebagainya. Tuntutan terhadap hak ini harus seiring dengan pemenuhan kewajiban yang harus dilaksanakan.  Menjalankan hak dan kewajiban bagi seorang anggota koperasi merupakan tanggung jawab.
E. BAGAIMANA TENTANG TATALAKSANA KOPERASI

Koperasi merupakan lembaga yang bersifat demokratis dan terbuka.  Kegiatan koperasi dilaksanakan oleh suatu kelompok anggota yang dipilih sebagai pengurus.  Pengurus ini dipilih secara terbuka dan ditetapkan oleh anggotaserta bertanggung jawab kepada anggota pula. Hak pilih yang dimiliki oleh setiap anggota sama: satu anggota satu suara. Jadi ketatalaksanaan koperasi dilakukan berdasarkan kehendak anggota, dan bukan berdasarkan jumlah uang (saham) yang ditanamkan.


Orang-orang yang diangkat menjadi pengurus harus memahami tujuan koperasi , yang dirumuskan oleh anggota koperasi sendiri.  Pengurus tidak boleh memiliki usaha yang dapat menyaingi usaha koperasi, karena ini dapat mematikan koperasi sendiri.


Dari segi administrasipun, koperasi harus bersifat terbuka. Artinya , setiap anggota berhak untuk mengetahui hal-hal yang berkaitan dengan administrasi koperasi, terutama yang menyangkut masalah keuangan. Apabila ada anggota yang menanyakan hal ini, setiap saat pengurus koperasi harus bersedia melayaninya dan menunjukan kepada anggota tersebut.  
F. BAGAIMANA KOPERASI MEMPEROLEH MODAL, DAN BAGAIMANA BUNGA YANG DIKENAKAN KOPERASI KEPADA ANGGOTANYA.

Pada tahap pertama , modal koperasi diperoleh dari simpanan para anggotanya, melalui simpanan pokok, simpanan wajib, simpanan sukarela dan lain-lain.  Kemudian dari bunga dan cadangan keuntungan. Cadangan ini diperoleh dari keuntungan (Sisa Hasil Usaha/SHU) yang disisihkan dalam jumlah tertentu, sesuai dengan kesepakatan anggota.

Modal koperasi yang berasal dari anggota, pada umumnya tidak ada bunga yang harus dibayar oleh koperasi, kecuali untuk simpanan sukarela, bunga biasanya ditentukan dengan jumlah tertentu.  Sedangkan untuk setiap peminjaman , bunga yang dibebankan kepada peminjam ditetapkan dalam batas jumlah yang tidak memberatkan.


Sumber modal koperasi bisa berasal dari luar, misalnya dalam bentuk pinjaman dari bank, dan bisa dari pinjaman lunak dari lembaga lainnya.  Apabila koperasi meminjam modal ke bank, maka bunga yang dibebankan koperasi kepada anggota minimal harus sama dengan bunga yang dibebankan pihak bank kepada koperasi.


Dalam kegiatan usaha koperasi memperhitungkan laba – rugi.  Untuk apakah laba tersebut dimanfaatkan ?


Laba koperasi dengan istilah SHU.  Perhitungan SHU ini dilakukan setiap tahun, saat dilakukan tutup buku pada akhir btahun. SHU yang diperoleh koperasi sedikitnya digunakan untuk 3 hal :
1. Sebagian disisihkan untuk cadangan modal pengembangan usaha

2. Sebagian digunakan untuk peningkatan kesejahteraan anggota

3. Sebagian dibagikan kepada para anggota.

Pembagian penggunaan SHU tersebut ditetapkan dengan rapat anggota, sebagian kekuasaantertinggi oleh rapat anggota, sebagai kekuasaan tertinggi dalam koperasi.  Bagian Shu yang disisihkan untuk kesejahteraan anggota, biasanya untuk keperluan sosial, atau peningkatan kemampuan dan ketrampilan para anggota melalui pendidikan yang diatur oleh koperasi.

Sedangkan bagian SHU yang dibagikan kepada para anggota, diatur berdasarkan tingkat partisipasi masing-masing anggota dalam kegiatan koperasi. Misalnya partisipasi dalam kegiatan simpan pinjam, pembelian barang-barang koperasi, dan sebagainya.  Semakin tinggi partisipasinya, maka akan semakin tinggi pula jumlah SHU yang diperolehnya.
G. UNTUK APA KOPERASI MELAKSANAKAN PENDIDIKAN BAGI ANGGOTANYA.

Pendidikan bagi para anggota dipandang perlu untuk memantapkan pemahaman dan memperluas wawasan anggota, kususnya tentang perkoperasian.  Semakin dalam pemahaman anggota tentang koperasi, maka dapat diharapkan partisipasi anggota dalam memajukan koperasi akan semakin meningkat.  Dengan demikian , koperasi akan lebih dinamis dan ditunjang oleh para anggotanya.


Banyak koperasi yang kurang memperhatikan pendidikan bagi para anggotanya, sehingga kebanyakan anggota kurang memahami perkoperasian. Mereka hanya tahu bahwa koperasi adalah tempat meminjam uang.  Kalau demikian pemahaman anggota, maka sulit diharapkan koperasi dapat maju dan berkembang.
H. BAGAIMANA CARA MEMBENTUK KOPERASI

Pada awal pembentukan koperasi, yang diperlukan adalah orang yang mempeloporinya.  Orang inilah yang menawarkan gagasan pembentukan koperasi kepada teman-temannya.  Pada saat sudah terkumpul sejumlah orang atau pengusaha yang berminat (8-30 orang), maka untuk tahap pertama yang perlu dibentuk adalah kelompok usaha bersama.  Kelompok ini dibentuk untuk melayani kebutuhan anggotanya, yaitu para pengusaha yang berminat tersebut. Selanjutnya perlu diadakan pemilihan pengurus, pembahasan, dan penentuan jenis kegiatan yang akan dilaksanakan oleh kelompok, aturan-aturan yang berlaku dalam kelompok, semuanya itu dibicarakan dan dimusyawarahkan dalam penentuan kelompok.

Kelompok inilah yang merupakan cikal bakal koperasi yang biasa disebut dengan prakoperasi.  Apabila usaha yang dikelola oleh kelompok dapat berjalan baik dalam satu jangka waktu tertentu (misalnya 2 tahun ), maka kemudian dapat dapat dikembangkan menjadi ”koperasi yang sebenarnya.


Pada dasarnya, kegiatan usaha bersama ini sebenarnya sama dengan koperasi, tetapai jika kelompok usaha bersama ini hendak dilembagakan menjadi koperasi, maka ada persyaratan yang harus dipenuhi koperasi, misalnya, jumlah anggota minimal harus 20 orang. AD/ART harus dirumuskan secara jelas dan juga administrasi/pembukuan harus dilengkapi.  Jika berbagai persyaratan itu sudah lengkap, baru bisa memajukan untuk memperoleh Badan Hukum dar Dinas Koperasi Daerah Tingkat  II setempat.

Dengan demikian Badan Hukum sebaiknya diajukan setelah kegiatan koperasi benar benar berjalan, dan bahkan para anggota sudah merasakan manfaat koperasi sejak masih dalam bentuk kelompok atau pra koperasi tadi.

I. USAHA APA SAJA YANG DAPAT DILAKUKAN OLEH KOPERASI/USAHA BERSAMA.

Usaha yang dapat dilakukan atau dikelola oleh koperasi, hendaknya disesuaikan dengan kebutuhan anggota.  Kalau anggotanya para pedagang, maka harus disesuaikan dengan kebutuhan pedagang, kalau pengusqahanya pengusaha industri harus disesuaikan dengan kebutuhan usaha industri, dan lain sebagainya.
J. BEBERAPA KEGIATAN USAHA YANG DAPAT DILAKUKAN
· Kegiatan Simpan Pinjam

Simpan pinjam berkaitan langsung dengan kebutuhan perdagangan akan permodalan.  Kegiatan ini dapat mendorong anggota untuk menyimpan dalam bentuk simpanan pokok. Tanpa adanya simpanan dari anggota, maka pemberian pinjaman ini tidak akan dapat berjalan, sebab modal kegiatan ini adalah simpanan anggota.

· Kegiatan Usaha Bersama

Kegiatan ini dapat dilakukan dalam bentuk pengadaan bahan atau barang dagangan secara bersama-sama. Pembelian barang dagangan secara bersama akan lebih murah jika dibandingkan dengan membeli barang sendiri sendiri. Dengan demikian pedagang dapat menjual barangnya dengan harga lebih murah.  Apalagi untuk para pedagang yang jauh dari lokasi agen, hal ini akan banyak membantu. Yang jelas biaya transportasi atau ongkos kirim ditanggung bersama, bukan sendiri sendiri.

Juga pemasaran bersama, mungkin dapat dilakukan untuk produk produk tertentu dalam rangka menjaring pembeli yang lebih besar. Misalnya pengadaan barang untuk suatu instansi pemerintah, dapat dilakukaqn secara bersama-sama, atas nama koperasi atau kelompok usaha bersama sama tersebut.
· Usaha Jasa

Usaha jasa juga bisa dilakukan, misalnya jasa pembayaran listrik dan telepon atau iuran pembayaran listrik, tilepon dan lain lainnya.  Hal ini dilakukan dalam membantu anggota membayar kewajiban tersebut. Tentu saja kepada anggota akan dikenakan angkos administrasi bagi koperasi.  Kegiatan ini dapat membantu anggota, karena biaya yang dikeluarkan anggota akan lebih kecil dari pada membayar sendiri-sendiri.  Yang jelas, uang transport yang harus dikeluarkan akan lebih kecil. Selain contoh – contoh tersebut, tentu masih banyak kegiatan usaha lainnya yang dapat dilakukan secara bersama melalui kelompok tersebut.
K. KESIMPULAN
1. Usaha kecil ternyata masih mampu dalam menghadapi krisis yang terjadi pada saat ini, sehingga masih bisa mempertahankan usahanya meskipun ada keterbatasan dalam kepemilikan modal.

2. Usaha kecil selalu kalah dalam menghadapi pesaing yang memproduksikan produk sejenis oleh pengusaha bermodal besar (pengusaha besar).
3. Usaha kecil kebanyakan belum membentuk lembaga (koperasi), sehingga bila membutuhkan modal untuk penguatan usaha sulit untuk mendapatkan.

4. Perlu membentuk asosiasi kelembagaan (koperasi) untuk pengumpul modal dan pemenuhan modal serta untuk menyeragamkan harga hasil usahanya.    
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